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GUIDING QUESTION 

1. Kapan Jaranan Turonggo Wilis Saputro berdiri ? 

2. Siapa yang mendirikan Jaranan Turonggo Wilis Saputro ? 

3. Apa arti nama dari Turonggo Wilis Saputro ? 

4. Bagaimana latar belakang berdirinya Jaranan Turonggo Wilis Saputro ? 

5. Siapa yang mengkoordinasi Jaranan Turonggo Wilis Saputro saat ini ? 

6. Apa yang membedakan Jaranan Turonggo Wilis Saputro dengan jaranan yang 

lain? 

7. Mengapa masyarakat Nongkopahit bisa menerima kesenian Jaranan Turonggo 

Wilis Saputro di tengah masyarakat yang beragama Islam ? 

8. Apa yang dilakukan oleh Jaranan Turonggo Wilis Saputro supaya bisa diterima 

oleh masyarakat ? 

9. Mengenai upacara Celukan, apa arti dari upacara ini ? atau definisinya ? 

10. Bagaimana cara upacara Celukan dilakukan baik itu sebelum, saat dan sesudah 

melakukan penampilan kesenian ? 

11. Bahaya atau tidak upacara Celukan ini bagi pemain dan penonton ? mengapa ? 

12. Bagaimana cara mencegah hal-hal yang tidak diinginkan saat upacara Celukan 

ini berlangsung ? 

13. Apa saja nilai-nilai Islam dan Jawa yang terdapat dalam upacara Celukan ? 
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Alat musik Jaranan 
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Saat himbuan untuk mendengarkan Adzan dan Sholat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

119 
 

BIOGRAFI PENULIS 

 

Muhammad Kamalurrozzak Jauharuddin adalah 

anak pertama dari dua bersaudara yang lahir pada 

25 Juli 1998 di kabupaten Kediri merupakan putra 

dari pasangan Ahmad Kusen dan Inayah, yang 

sekarang bertempat tinggal di Dusun Bogo RT.1 

RW. 7 Desa Bulu Kecamatan Semen Kabupaten 

Kediri. 

Pendidikan formal yang ditempuh dimulai dari 

R.A Kusuma Mulia yang dilanjutkan pada 2005 di 

Sekolah Dasar Negeri Bulu III lulus tahun 2011, 

kemudian dilanjutkan ke Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Bandarkidul lulus pada tahun 2014, 

kemudian melanjutkan ke Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Semen lulus pada tahun 

2017, penulis langsung melanjutkan ke jenjang Perguruan Tinggi di Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Kediri mengambil Jurusan Ushuluddin dan Dakwah Prodi Sosiologi Agama 

dan lulus pada tahun 2023. 

  


